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ABSTRAK  

 

FUNGSI JARINGAN SOSIAL DALAM PENGEMBANGAN INDUSTRI 

TAHU DI ERA EKONOMI DIGITAL  

(Studi Kasus Di Dusun Sidorahayu Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah) 

 

Oleh  

Ariska Pratiwi 

 

Industri tahu di Dusun Sidorahayu Desa Sidomulyo merupakan industri rumah 

tangga yang bersifat sederhana. Dalam pengembangannya industri tahu memiliki 

berbagai masalah, yaitu permasalahan dalam bahan baku, modal dan pemasaran. 

Pemasaran yang hanya dilakukan di dalam satu daerah membuat industri tahu di 

Dusun Sidorahayu tidak mengalami perkembangan. Untuk memahami 

permasalahan tersebut dapat dikaji dengan menggunakan teori jaringan sosial 

Mitcell. Metode yang digunakan untuk memecah  permasalahan  tersebut 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan studi kasus. Dalam 

metode tersebut peneliti memanfaatkan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi untuk mendapatkan data. Sedangkan untuk analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik reduksi data dan kemudian diuji keabsahan 

datanya. Dari proses tersebut hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 

jaringan sosial di lingkungan industri tidak dapat difungsikan dengan baik. 

Jaringan sosial yang tidak berfungsi tersebut menyebabkan produsen tahu tidak 

dapat memperluas pemasarannya. Jaringan sosial tidak berhasil di bentuk 

disebabkan ole tidak terbentuknya kepercayaan antar produsen tahu yang 

menyebakan munculnya permasalahan horizontal. Konsekuensinya organisasi di 

dalam lingkungan industri tidak dapat berhasil di bentuk, menyebabkan industri 

tahu tidak dapat berkembang. Selain itu produsen tahu juga tidak berhasil dalam 

melakukan pemasaran secara digital. Karena mereka tidak memiliki kapabilitas 

dalam penggunaan teknologi. 

Kata Kunci : Jaringan Sosial, Ruang Digital, Pemasaran, Industri tahu 

  



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE FUNCTION OF SOCIAL NETWORKS IN THE DEVELOPMENT OF 

THE TOFU INDUSTRY IN THE DIGITAL ECONOMY ERA  

(Case Study At Dusun Sidorahayu, Desa Sidomulyo, Kecamatan Punggur 

District,  Kabupaten Lampung Tengah) 

 

 

By 

 

Ariska Pratiwi 

 

 

The tofu industry at Dusun Sidorahayu, Desa Sidomulyo is a simple home 

industry. In the growth, the tofu industry has various problem in raw materials, 

capital and marketing. Tofu industry at Sidorahayu Hamlet is not growing 

because only have one of location marketing.To understand this further, can use 

Mitchell's social network theory, using qualitative methods, a type of case study 

approach. The collection data  is interviews, observation and documentation. 

After that, reduction and validation data. The results of this study are social 

networks in the industrial environment cannot function properly, that is cause 

manufacturers know not can expand their market. Social networks are not 

successful in the form caused by the lack of trust between tofu producers cause the 

emergence of horizontal problems. Consequently the organization in an industrial 

environment can not be successfully formed, so the industry know it can't 

development. Apart from that, tofu producers also did not succeed do digital 

marketing. Because they don't have the capability in technology use. 

 

Keywords : Social Network, Digital Space, Marketing, tofu industry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang   

Indonesia dewasa ini merupakan salah satu negara yang mengandalkan sektor 

industri untuk perekonomian-nya. Sebelumnya Indonesia lebih bergantung 

pada sektor pertanian. Seiring berjalannya waktu, industri menjadi sektor 

yang memegang peran penting dalam  perekonomian negara. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS),  sektor industri berkontribusi sebesar 17,84 

% terhadap PDB nasional (Diolah oleh data Bappenas, 2021). 

 

Berdasarkan data sebelumnya industri memiliki peran terhadap PDB nasional. 

Mendukung argumentasi ini tercatat pada profil industri mikro dan kecil 

(IMK) pada tahun 2020, terdapat sebanyak 4.209.817 unit (BPS, 2022). 

Spesifik untuk provinsi Lampung setidaknya  terdapat 95.041 industri mikro 

dan kecil (IMK)  (Profil Industri Mikro dan Kecil Provinsi Lampung, 2019). 

 

Perkembangan industri mikro dan kecil (IMK) yang melesat tersebut 

kenyataanya tidak sejalan dengan perkembangan UMKM di Provinsi 

Lampung. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah UMKM yang 

terdapat di Provinsi Lampung pada tahun 2020 hingga 2021 mengalami 

penurunan sebesar 0,16 % (Provinsi Lampung Dalam Angka, 2022). 

Turunnya jumlah usaha kecil di Provinsi terindikasi terjadi disebabkan oleh 

Pandemi Covid-19. 

 

Pandemi Covid-19 berimplikasi pada berbagai permasalahan bagi pelaku 

UMKM. Karena pembatasan aktivitas fisik saat ini, UMKM perlu bertahan 

dan tetap aktif. Salah satu masalah yang dihadapi UMKM adalah terkait 
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dengan kegiatan pemasaran. Pandemi Covid-19 telah mengubah peta perilaku 

konsumen dan persaingan usaha yang dihadapi pelaku usaha akibat 

pembatasan aktivitas. Berdasarkan Katadata Insight Center (KIC), sebanyak 

82,9 % UMKM merasakan dampak negatif dari pandemi, sebesar 5,9 % yang 

menunjukkan pertumbuhan positif  karena melakukan aktivitas digital 

(Bappenas, 2021). 

 

UMKM harus menggunakan platform digital termasuk media sosial untuk 

mendukung pengembangan bisnis mereka dan memfasilitasi akses 

pembiayaan, distribusi, dan pemasaran produk mereka. Oleh karena itu, para 

pelaku bisnis perlu lebih adaptif, kreatif dan inovatif untuk mengembangkan 

produk yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan pasar. Mereka juga 

dapat memunculkan berbagai ide bisnis baru yang juga dapat mereka 

sumbangkan sebagai pemecah masalah (Bappenas, 2021). 

 

Namun pada kenyataannya UMKM belum siap untuk menghadapi daya saing 

digital dengan memanfaatkan Cyber Space (Platform Shopee, Toko Pedia, 

Lazada, dll) di dalam pemasarannya. Berdasarkan data, secara umum EV-

DCI indonesia bernilai 27,9 dengan sekala 0-100 (EV-DCI kurang lebih 2,5). 

Angka tersebut memperlihatkan bahwa daya saing digital di indonesia masih 

rendah.  Hal serupa juga terjadi di Provinsi lampung skor EV-DCI Provinsi 

Lampung bernilai 26,8 dengan urutan 24 dari 34 Provinsi yang ada (EV-DCI, 

2020). 

 

Untuk meningkatkan jumlah usaha kecil di indonesia dan Provinsi Lampung 

khususnya. Pelaku industri kecil harus memanfaatkan Cyber Space (Ruang 

Digital) dalam kelangsungan usahanya. UMKM dapat memanfaatkan 

teknologi informasi yang berkembang pesat dalam mengembangkan pasarnya 

(Arisandi,2018). Meningkatnya  jumlah pesaing menjadi pertimbangan bagi 

pelaku usaha untuk melakukan inovasi dalam memenangkan persaingan 

tersebut. Hal ini dapat menyiasati keterbatasan industri mikro dan  kecil 

(IMK) dalam mencapai target pangsa pasar untuk dapat meningkatkan 

penjualan (Pradiani, 2017). 
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Strategi digital sebagai sarana strategi pelaku usaha dalam menyiasati 

permasalahan kekurangan bahan baku, modal dan pemasaran (BPS, 2019). 

Ketiga hal tersebut menjadi tantangan yang harus di atasi oleh pelaku industri 

mikro dan kecil (IMK) dalam pengembangan usahanya. Pemasaran menjadi 

salah satu kendala yang wajib diperhatikan. Pemasaran mendominasi 

permasalahan yang dihadapi industri mikro dan kecil sebesar 25,78 % (Profil 

Industri Mikro Dan Kecil,2020). 

 

Disisi lain Pemasaran merupakan kegiatan yang dapat menentukan 

kelangsungan usahanya. Namun tidak semua industri mikro dan kecil 

memiliki potensi atau kelebihan dalam pemasarannya. Seperti yang terjadi di 

Kabupaten Lampung tengah terdapat kurang lebih 17 ribu unit usaha.  Unit-

unit usaha tersebut sebagian besar memasarkan hasil produksinya di dalam 

kabupaten dikarenakan kurangnya hubungan antar pelaku usaha (BPS, 2019). 

 

Kemampuan industri rumah tangga untuk memanfaatkan jaringan sosial 

merupakan upaya industri rumah tangga dalam mempertahankan dan 

mengembangkan usahanya. Pemanfaatan jaringan sosial dianggap paling 

efektif bagi industri rumah tangga, karena dengan memanfaatkan jaringan 

sosial hal ini dinilai tidak memerlukan biaya pengelolaan tenaga kerja yang 

besar. Jaringan sosial juga mampu mendukung pemasaran, memberdayakan 

Sumber Daya Manusia (SDM) lokal, memberikan peluang bisnis dan 

mengatasi kebutuhan keuangan serta bahan baku (Budiarti S, 2016). 

 

Jaringan Sosial terbentuk karena adanya kepercayaan antara pemasok, 

produsen dengan distributor dan atau konsumen yang dikelola atau dipelihara 

bersama. Adanya kepercayaan menandakan bahwa terdapat suatu jaringan 

yang menunjukkan adanya hubungan antara individu atau kelompok yang 

saling berinteraksi (Nirfadhilah, 2016).  

 

Mitchell (1969) memandang jaringan sosial sebagai sekumpulan hubungan 

khusus yang terbentuk di antara sekelompok orang, yang karakteristik-nya 

dapat digunakan menafsirkan motif di balik perilaku sosial individu yang 

berpartisipasi di dalamnya. Jaringan sosial bertindak sebagai perekat yang 
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menghubungkan setiap orang dalam masyarakat atau organisasi untuk 

mengakses sumber daya keuangan, memperoleh informasi, mencari 

pekerjaan, memulai usaha, dan meminimalkan biaya transaksi (Nirfadhilah, 

2016). Hal ini dapat dimanfaatkan oleh pelaku industri tahu yang berada di 

Dusun Sidorahayu Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah. Dimana pelaku industri tahu memasarkan hasil 

produksinya berpusat pada satu tempat sehingga pengembangan industri 

tersebut tidak signifikan Sesuai dengan data Badan Pusat Statistika 2019.  

 

Dusun Sidorahayu adalah Dusun yang berada di Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. Dusun Sidorahayu merupakan dusun 

yang di kenal sebagai dusun penghasil berbagai macam jenis tahu. Sebagian 

besar masyarakat dusun Sidorahayu bermata pencarian dari memproduksi 

tahu. Tidak jauh berbeda dengan permasalahan yang di alami oleh industri 

mikro dan kecil (IMK) dalam mengembangkan usahanya. Industri tahu yang 

berada di Dusun Sidorahayu mengelami permasalahan bahan baku, modal 

dan pemasaran. 

 

Pelaku industri tahu memiliki permasalahan dalam bahan baku karena harga 

bahan baku yang tinggi, namun harga kedelai yang tinggi tersebut masi tetap 

bisa disiasati oleh para pelaku industri tahu.  Sedangkan untuk modal, pelaku 

industri tahu bersumber dari hasil penjualan tahu maka jika penjualan tahu 

mengalami penurunan modal yang di kelola juka mengalami penurunan. 

Penjualan yang menurun tersebut juga diakibatkan industri tahu  mengalami 

permasalahan dalam  pemasaran hasil produksinya. Hasil produksi dari 

industri tahu yang berada di Dusun Sidorahayu tersebut sebagaian besar di 

pasarkan dalam satu tempat. Selain itu industri tahu di dusun sidorahayu juga 

belum melakukan pemasaran secara digital atau pelaku industri tahu tersebut 

belum memanfaatkan Cyber Space (Ruang Digital) dalam proses 

pemasarannya (Obsevasi, Prariset).  

 

Jaringan sosial dapat memberi manfaat yang baik untuk pertukaran informasi 

antara  produsen, distributor dan konsumen. Selain itu jaringan 
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memungkinkan produsen untuk berkomunikasi satu sama lain dan hubungan 

antara produsen dengan produsen lainnya juga dapat saling menguntungkan. 

Hubungan yang dibangun  tersebut dapat dimanfaatkan untuk memperluas 

jaringan pemasaran produsen tahu (Wahyudi, 2019).   

 

Terdapat penelitian terdahulu yang membahas mengenai jaringan sosial yang 

lebih memfokuskan pada teori jaringan sosial yang dikaji oleh Granovetter. 

Mereka membahas mengenai pola dan pembentukan jaringan sosial pada 

suatu usaha yang dimana pola pembentukan jaringan sosial berpengaruh 

terhadap keberlangsungan suatu usaha (Yuliyati, 2017; Rifky, 2018; Fitriyani, 

2019; Nabila 2021). Penelitian lain membahas mengenai bentuk jaringan 

sosial yang dilihat dari teori pertukaran sosial Peter M Blau (Handoyo dkk, 

2015). Berdasarkan pernyataan diatas maka dengan hal ini peneliti mengkaji 

mengenai bagaimana fungsi jaringan sosial terhadap perkembangan industri 

tahu terutama dalam mengatasi permasalahan pada sektor pemasaran yang 

dikaji menggunakan karakteristik teori jaringan sosial Mitchell J. Cylde. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasaran penjelasan mengenai latar belakang tentang masalah penelitian 

ini, maka peneliti merumuskan 2 masalah penelitian yaitu : 

1. Bagaimana fungsi jaringan sosial dalam mengatasi permasalahan pemasaran 

yang berada di industri tahu di Dusun Sidorahayu Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Apa strategi yang dapat dilakukan industri tahu agar dapat berkecimpung 

dalam Cyber Space (Ruang Digital) sebagai pelaku ekonomi digital di 

Dusun Sidorahayu Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Dalam setiap penelitian yang dilakukan memiliki tujuan yang hendak di 

capai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui fungsi jaringan sosial dalam mengatasi permasalahan 

pemasaran yang berada di industri tahu. 

2. Untuk merumuskan stategi yang dapat digunakan industri tahu agar dapat 

berkecimpung dalam Cyber Space (Ruang Digital) sebagai pelaku 

ekonomi  digital. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memberikan dua manfaat penelitian sekaligus, yaitu: 

1. Manfaat Teoritik 

a. Penelitian ini dapat berkontribusi dalam memberikan gambaran 

bagaimana jaringan sosial di fungsikan guna mengembangkan industri 

rumah tangga. Sekaligus memperkaya bidang kajian sosiologi indutri 

dan sosiologi ekonomi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah, diharapkan dapat menjadikan pertimbangan dalam 

merumuskan  kebijakan untuk industri tahu. 

b. Bagi industri tahu, diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan pelaku 

industri dalam menfaatkan jaringan sosial.  

c. Bagi Penulis dan pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan 

tentang pemanfaatan jaringan sosial dalam pemasaran produk.  

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Untuk megkaji jaringan sosial secara mendalam dengan spesifik 

menggunakan satu teori menurut ahli, diperlukannya perbandingan antar 

aspek jaringan sosial. Tujuannya untuk melihat teori siapa yang cocok dalam 

pengkajian jaringan sosial sesuai kondisi kasus di lapangan. Berikut 

perbandingan teori jaringan sosial menurut Granovetter, Mitchell, Lawang 

dan Barnes. 
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Tabel 1.1 Matrik Perbandingan Teori Jaringan Sosial 

Aspek  Jaringan 

sosial 

menurut 

Granovetter 

Jaringan sosial 

menurut 

Mitchell 

Jaringan sosial 

menurut 

Lawang 

Jaringan sosial 

menurut 

Barnes  

Pengert

ian  

Modal 

utama pada 

sektor 

perekonomi

an.  

Seperangkat 

hubungan-

hubungan 

spesfik yang 

terbentuk 

antara 

sekelompok 

orang, dimana  

karakteristik 

hubungan-

hubungan 

tersebut dapat 

digunakan 

untuk 

menginterpreta

sikan motif-

motif perilaku 

sosial dari 

orang-orang 

yang terlibat di 

dalamnya. 

Jaringan dimana 

ikatan yang 

menghubungkan 

stu titik ketitik 

yang lain dalam 

jaringan. 

Struktur sosial 

yang dibentuk 

dari simpul-

simpul (yang 

umumnya 

adalah 

individu atau 

organisasi) 

yang diikat 

dengan satu 

atau lebih tipe 

relasi spesifik 

seperti nilai, 

visi, ide, teman 

keturunan dan 

lainnya. 

 

Kareakt

eristik 

 

Ikatan yang 

kuat dan 

ikatan yang 

lemah 

Karakteristik 

Morphologi 

dan 

Karakteristik 

Interaksional. 
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Fungsi    Informatif, 

koordinatif, 

koordinasi. 

 

Konsep  Konsep 

keterletakan 

(embededne

ss). 

Konsep 

metaporik dan 

konsep 

analitis. 

 

 

 

 

 

 Jaringan yang 

berasal dari 

suatu 

rangkaian 

hubungan yang 

berpusat pada 

dirinya 

berdasarkan 

pribadinya. 

Jenis      Jaringan sosial 

menyeluruh 

dan jaringan 

sosial parsial. 

Sumber : Diolah oleh peneliti 

 

Dari jaringan sosial akan terwujud kerja sama, baik kerja sama  secara sosial 

maupun ekonomi. Mitchell mengungkapkan terdapat 2 karakteristik penting 

dari jaringan sosial yaitu karakteristik morphologi yang berorietasi pada 

bentuk tingkah laku sosial indvidu dalam suatu jaringan. Sedangkan 

karakteristik interaksional berorietasi pada hubungan antar individu yang 

berdasarkan pada tingkah laku sosial dan proses interaksi antar individu 

dengan individu lain dalam suatu jaringan. Sehingga pelaku industri tahu 

dalam melakukan interaksi dengan orang lain mengarah pada tingkah laku 

sosial.  

 

Hubungan sosial yang terjalin merupakan salah satu penentu kegiatan 

ekonomi yang dilakukan. Dalam hal ini adalah kegiatan ekonomi untuk 

menjalankan usahanya. Hubungan-hubungan sosial ini dapat memperluas 

jaringan sosial dari pelaku industri tahu yang menghasilkan relasi sosil. 

Relasi sosial dapat berkembang menjadi relasi ekonomi yang dapat 
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menunjang usahanya. Relasi ekonomi berlandaskan relasi sosial ini berwujud 

sebagai suatu kerja sama  dalam kegiatan usaha, baik berupa pemasaran, 

produksi, modal, tenaga, kerja dan lain-lain. Jaringan sosial berkaitan erat 

dengan perkembangan usaha industri rumahan, karena dengan memanfaat 

jaringan sosial dapat mempermudah dan memperlancar dalam 

mengembangkan industri tahu itu sendiri.  

 

Peneliti akan menggambarkan konsep-konsep dalam penelitian ini. Hubungan 

antar konsep ini menjelaskan bagaimana fungsi jaringan sosial untuk 

mengembangkan Industri Tahu. Konsep yang digunakan di dalam skripsi ini 

akan menghubungkan satu dengan lainnya. Konsep-konsep tersebut juga akan 

membentuk sebuah kerangka berfikir yang dapat menggambarkan penelitian 

ini. Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran dalam skripsi ini akan di 

gambarkan dalam skema berikut ini  
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 Keterangan :  

 : Penyebab 

 : Hal yang mendukung

 : Hasil yang diharapkan 

 : Penyebab 

 

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pikir 

Sumber : Di Olah oleh Peneliti 

 

Gambar di atas menjelaskan bahwa di dalam industri tahu terdapat tiga 

permasalahan dalam pengembangannya yaitu modal, bahan baku dan 

pemasaran. Namun lebih spesifik peneliti akan membahas permasalahan 

dalam permasalahan. Permasalahan dalam pemasaran dapat di atasi dengan 

jaringan sosial.  Di dukung dengan adanya penelitian terdahulu yang 

membahas mengenai pola dan peran yang berpengaruh dalam kelangsungan 

usaha. Artinya jaringan sosial berpengaruh terhadap perluasan pemasaran 

melalui hubungan dan interaksi yang dibangun  dari antar pelaku industri.  

  

Industri Tahu 

Pemasaran Bahan Baku Modal  

Pola jaringan sosial 

berpengaruh terhadap 

keberlagsungan usaha 

(Yuliyati, 2017; Rifky, 

2018; Fitriyani, 2019; 

Nabila 2021). Peran 

jaringan sosial terhadap 

keberlangsungan usaha 

(Handoyo, 2015; Zulfah, 

2018). 

Jaringan Sosial  

Jaringan Sosial 

Mitchel. 

Perkembangan 

Industri Tahu 

Jaringan Sosial 

Tidak Terbentuk 
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Dengan jaringan pemasaran yang luas, hasil produksi juga akan di pasarkan 

ke beberapa tempat tidak hanya berpusat dalam satu tempat, secara langsung 

permintaan produksi meningkat, secara berkala jaringan pemasaran terus di 

lakukan dan di kembangkan oleh pemilik industri, maka perkembangan 

Industri Tahu tersebut akan meningkat secara signifikan, dengan catatan hasil 

produksi memiliki kualitas dan sesuai dengan permintaan pasar.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Penelitian Terdahulu 

Peneliti melakukan Literatur Review pada penelitian yang sejenis. Kemudian 

melakukan pengelompokan pada penelitian-penelitian yang relevan dengan 

fokus bahasan peneliti. Adapun hasil pengelompokan literatur review tersebut 

sebaga berikut :  

 

Pengelompokan pertama mengenai pola pembentukan jaringan sosial yang di 

dasarkan oleh Teori Jaringan Sosial oleh Granovetter terdiri dari berbagai 

bentuk mulai dari ikatan lemah dan kuat, kepentingan dan kepercayaan. Pola 

jaringan sosial yang di dasarkan teori Granovetter di pergunakan oleh pelaku 

ekonomi dalam kelangsungan usahanya, mulai dari modal, pemasok bahan 

baku, produksi dan lain sebagainya. Dengan adanya pola hubungan sosial 

yang di bentuk dari beberapa pihak tersebut pelaku industri rumahan dapat 

mempertahankan usahanya. Jaringan sosial juga diperuntukkan untuk 

memperluas jaringan pemasaran dalam memperkenalkan hasil produksinya 

(Yuliyati, 2017; Rifky, 2018; Fitriyani, 2019; Nabila 2021). 

 

Kemudian pengelompokan kedua yang dilakukan oleh Kanedy 2010, 

Amirudin 2014, Riesti Dkk 2014, Nuhlia 2018. Penelitian ini peneliti 

melakukan analisis jaringan sosial terhadap karakteristik pelaku industri yang 

melakukan atau menjalani proses pembentukan jaringan sosial. Namun 

peneliti tidak menggunakan spesifik satu teori menurut ahli. Jaringan sosial di 

bentuk antar kerja sama  untuk mempertahankan eksistensi serta 

mempermudah proses keberlangsungan kegiatan ekonomi para pelaku 

ekonomi (Kanedy, 2010; Amirudin, 2014; Riesti Dkk, 2014; Nuhlia 2018). 
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Selanjutnya terdapat penelitian yang membahas jaringan sosial dengan 

menggunakan teori jaringan sosial Coleman seperti yang di teliti oleh 

Handoyo 2015, Zulfah 2018 yang dimana penelitian tersebut membahas peran 

dari adannya jaringan sosial terhadap keberlangsungan usahanya (Handoyo, 

2015; Zulfah, 2018). Selain itu juga terdapat penelitian yang membahas 

mengenai jaringan sosial dari sisi teori pertukaran sosial George Homans dan 

teori pertukaran sosial Peter M Blau yang melihat bagaimana pertukaran sosial 

dapat menghasilkan jaringan sosial (Handoyo dkk, 2015; Zakia 2018). 

 

Berdasarkan pemaparan dari berbagai literatur riview diatas dapat di peroleh 

persamaan dan perbedaan dengan peneitian ini. Secara keseluruhan persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang 

jaringan sosial pada pelaku usaha ekonomi dalam keberlangsungan usahanya. 

Akan tetapi berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian  ini akan 

membahas mengenai fungsi dari jaringan sosial untuk mengatasi pemasaran 

dalam perkembangan Industri tahu. Selain itu juga akan membahas mengenai 

strategi yang dilakukan pelaku usaha khususnya industri tahu agar dapat 

memanfaatkan Cyber Spece (Ruang Digital) dalam proses pemasarannya. 

Penelitan ini akan dikaji secara spesifik menggunakan menggunakan teori 

jaringan sosial menurut Mitchell J. Cylde berdasarkan unsur karakteristiknya 

untuk melihat perilaku sosial di dalam lingkungan industri dan pemasaran 

produk.  

 

 

2.2.Tinjauan Tentang Ekonomi Digital  

Menurutnya Tapscott dalam kominfo 2019, ekonomi digital adalah fenomena 

sosial yang mempengaruhi sistem ekonomi, fenomena ini memiliki 

karakteristik ruang intelijen, termasuk informasi, berbagai akses terhadap 

instrumen informasi, kapasitas informasi dan memproses informasi. 

Komponen ekonomi digital yang diidentifikasi pertama kali adalah industri 

TIK, aktivitas e-commerce (Perdagangan Elektronik), dan distribusi barang 

dan jasa digital (Kominfo, 2019). 
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Konsep ekonomi digital, menurut Zimmerman 2019dalam kominfo, 

merupakan sebuah konsep yang sering digunakan untuk menjelaskan dampak 

global dari pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

mempengaruhi kondisi sosial ekonomi. Konsep ini menjadi sebuah pandangan 

tentang interaksi antara perkembangan inovasi dan perkembangan teknologi,  

yang mempengaruhi ekonomi makro dan mikro. Industri yang terkena dampak 

adalah barang dan jasa selama pengembangan, produksi, penjualan atau 

pengirimannya, tergantung pada seberapa jauh jangkauan teknologi digital 

(Kominfo, 2019). 

 

Ekonomi digital dapat diartikan sebagai perilaku manusia yang memilih untuk 

memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas hanya dengan menggunakan jari 

jemari atau ekonomi digital bisa juga diartikan sebagai aktivitas manusia yang 

berhubungan dengan produksi, konsumsi dan distribusi dengan menggunakan 

jari. Pengertian ekonomi digital diatas berarti masyarakat tidak perlu lagi pergi 

ke pasar untuk mendapatkan barang dan jasa, tetapi smartphone sudah cukup 

untuk membawa pulang barang tersebut untuk memenuhi keinginanya 

(Permana dan Puspitaningsih, 2019). 

 

Ekonomi digital juga sangat membantu perkembangan usaha kecil, mikro dan 

menengah (UKM) melalui layanan belanja virtual online perbankan 

elektronik. Adanya transaksi keuangan digital juga mendorong perubahan pola 

pikir individu dan organisasi untuk membuat keputusan dan transaksi 

keuangan yang lebih efektif dan efisien (Gunawan, 2019). 

 

Fitur utama ekonomi digital adalah mobilitas, penggunaan data, dan efek 

jaringan. Dalam ekonomi digital, ruang dan waktu tidak lagi membatasi 

konsumen. Konsumen dapat membeli apa dan dimana saja produk yang 

mereka inginkan. Penciptaan jaringan antar individu dan pasar dapat bersifat 

digital (Ekonomi Bisnis Digital, 2020). 

 

Penggunaan digital marketing memegang peranan yang sangat penting di era 

industri ekonomi digital untuk meningkatkan pemasaran hasil produksi. 

Digital marketing merupakan suatu keharusan karena generasi ini yang sering 
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digunakan baik disadari maupun tidak. Aplikasi pemasaran digital dapat 

digunakan di situs web dan media sosial. Penggunaan digital marketing pada 

industri rumah tangga memudahkan pekerjaan, berkomunikasi, belanja, 

bertransaksi, dan pemasaran (Heliani, 2019). 

 

Ekonomi digital mendorong masyarakat untuk produktif melalui pemanfaatan 

teknologi dan dengan bonus demografi diharapkan generasi muda lebih 

kompeten dalam perkembangan teknologi. Pengelolaan teknologi digital 

merupakan salah satu hal yang masih dibilang minim di Indonesia. Hal ini 

yang perlu diantisipasi dan diselesaikan oleh pemerintah sebelum bonus 

demografi meningkat. Bonus demografi akan maksimal bila penduduk usia 

kerja memiliki kesehatan, pendidikan, dan keterampilan yang memadai. Jika 

perkembangan teknologi tersebut tidak dibarengi dengan keterampilan 

masyarakat dalam memanfaatkan teknologi tersebut, dikhawatirkan Indonesia 

hanya akan menjadi penonton dan pangsa pasar produk luar negeri (Sayekti, 

2018). 

 

Perkembangan teknologi Indonesia di dunia digital dan online mendapat 

perhatian khusus, tren pasar telah berubah dari tradisional (offline) menjadi 

digital (online). Perubahan tren pasar membuat pemasaran produk dan jasa 

lebih mudah untuk dikenal, memiliki pangsa pasar yang lebih luas, dan dapat 

menjangkau seluruh wilayah Indonesia, bahkan seluruh negara di dunia. 

Perkembangan teknologi di Indonesia telah mendorong cara-cara baru untuk 

melakukan segala aktivitas, seperti munculnya e-commerce (Perdagangan 

Elektronik), e-library (Perpustakaan), e-journal (Jurnal Elektronik), e-

medicine, elaboratory (Laboratorium Elektronik), dan aspek lainnya yang 

berbasis elektronika (Aryanto, 2011). Ekonomi digital digunakan un tuk 

menganalisis pemasaran secara online yang sempat dilakukan oleh produsen 

tahu di Dusun Sidorahayu.  
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2.2.1. Cyber Space  ( Ruang Digital ) 

Perkembangan teknologi informasi virtual yaitu Cyber Space (Ruang 

Digital). Cyber Space (Ruang Digital) telah memadukan berbagai 

aktivitas manusia (politik, sosial, ekonomi, kultural, spiritual, seksual), 

semua yang bisa dilakukan di dunia nyata kini dapat dilakukan di ruang 

digital. Perkembangan Cyber Space (Ruang Digital) telah 

mempengaruhi kehidupan sosial di berbagai tingkatan. Keberadaan 

Cyber Space (Ruang Digital) tidak hanya membawa perubahan sosial. 

Selanjutnya, pengaruh Cyber Space (Ruang Digital) terhadap 

kehidupan sosial setidaknya dapat dilihat pada tiga tingkatan : tingkat 

individu, interpersonal dan komunitas (Piliang, 2012). 

 

Cyber Space (Ruang Digital) tidak memiliki ruang lingkup aktifitas 

yang terbatas. Ruang lingkup dalam cyber space (ruang digital) sangat 

luas. Sehingga ruang digital dapat digunakan sebagai sarana pemasaran 

hasil produksi. Salah satunya adalah produksi makanan. Namun, saat 

memasarkan produksi makanan, ruang digital harus dibatasi karena 

makanan memiliki ketahanan penyimpanan tidak lama. pemasaran hasil 

produksi maknan dapat dilakukan di dalam provinsi yang jarak 

jangkauan tidak memakan waktu yang lama. 

 

 

2.2.2. Karakteristik Cyber Space (Ruang Digital) 

Menurut Dysson dalam Arifin, cyber space (ruang digital) memiliki 

beberapa karakteristik sebagai berikut : 

1. Beroperasi secara virtual atau maya. Ruang Digital yang dihuni 

oleh orang-orang yang berinteraksi, berdiskusi, dan bertukar 

pikiran tanpa benar-benar bertemu secara fisik.  

2. Dunia cyber selalu berubah dengan cepat karena interaksi yang 

dilakukan oleh hampir semua orang dari berbagai belahan dunia; 

dibantu dengan kemudahan update informasi maka perubahan yang 

terjadi didunia maya sangat cepat. 
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3. Ruang Digital tidak mengenal batas wilayah, penghuni Cyber 

Space (Ruang Digital) tersebar di banyak negara dan berinteraksi 

tanpa mengenal batas wilayah. 

4. Orang yang hidup dalam Ruang Digital dapat melakukan aktivitas 

tanpa harus menunjukkan identitasnya, karena interaksi di Cyber 

Space (Ruang Digital) tidak melibatkan interaksi fisik, sehingga 

interaksi yang dilakukan pun tidak harus menunjukkan identitas 

aslinya.  

5. Informasi yang terkandung di dalamnya bersifat publik. Hal yang 

sangat berharga di Cyber Space (Ruang Digital) adalah informasi 

atau gagasan intelektual yang bersifat publik, bukan milik siapa 

pun dan tidak memerlukan izin bagi siapa pun untuk 

menggunakannya.  

 

 

2.2.3. Pemberdayaan  

Konsep pemberdayaan menurut Friedmann (1992) disebut alternative 

development, yang menghendaki inclusive democracy, appropriate 

economic growth, gender equality dan intergenerational equality. 

Mengenai konsep pemberdayaan, perlu diketahui bahwa pemberdayaan 

pada dasarnya tidak bertentangan dengan pertumbuhan dan pemerataan 

(Maani, 2011). 

 

Menurut konsep dan kerangka pemberdayaan Korten (1984) 

keberadaan yang harus diperhatikan adalah masyarakat (civil society). 

Masyarakat sendiri adalah pelaku dari praktik pembangunan, dan 

karena pembangunan selama ini hanya memberdayakan negara dan 

pasar, maka masyarakat adalah pelaku yang perlu diberdayakan 

(Widowati, 2016). Oleh karena itu, pemberdayaan mengacu pada 

kondisi atau hasil yang dapat dicapai oleh sebuah perubahan sosial 

yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau pengetahuan 

dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara 

fisik, ekonomi maupun sosial. Pemberdayaan dilakukan untuk 
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memperkuat kapabilitas pada produsen tahu dalam mengembangkan 

industri tahu-nya.  

 

 

2.2.4. Intergeneration Equality (Kesetaraan Antargenerasi) 

Intergeneration equality atau kesetraan antargenerasi adalah gagasan 

yang memandang komunitas manusia sebagai kemitraan di antara 

semua generasi. Setiap generasi memiliki hak untuk mewarisi 

keanekaragaman sumber daya alam, budaya, kesehatan, dan ekonomi 

yang sana dengan yang dimiliki oleh generasi sebelumnya dan 

kesempatan yang adil untuk mengakses dan menggunakan sumber daya 

tersebut. Kesetaraan antargenerasi berprinsip bahwa generasi sekarang 

tidak boleh mewariskan beban kepada generasi berikutnya. Generasi 

sekarang menguasai Sumber Daya Aalam yang ada di bumi sebagai 

titipan untuk dipergunakan generasi mendatang. Setiap generasi 

merupakan penjaga dari planet ini untuk kepent generasi 

beringankutnya dan sekaligus sebagai penerima manfaat dari generasi 

sebelumnya. Generasi saat ini tidak membebani perkembangan generasi 

berikutnya secara eksternal (Wowor, 2017). Kesetraan antargenerasi 

digunakan untuk mengkolaborasikan antara generasi muda dan tua 

dalam industri tahu. kolaborasi tersebut bersifat kerja sama  untuk 

perkembangan industri tahu. 

 

2.3. Tinjauan Tentang Jaringan Sosial 

2.3.1. Pengertian Jaringan Sosial 

Menurut Lawang dalam Purwanto 2013, menjelaskan bahwa pada 

dasarnya jaringan sosial terbentuk karena adanya rasa saling tahu, 

saling menginformasikan, saling mengingatkan, dan saling membantu 

orang lain dalam melaksanakan ataupun mengatasi sesuatu. Pada 

intinya, konsep jaringan menunjuk pada semua hubungan dengan 

individu atau kelompok lain yang memungkinkan suatu kegiatan 

berfungsi secara efektif dan efisien (Purwanto, 2013). 
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Bott dan Barnes menunjukkan bahwa jaringan sosial dapat digunakan 

untuk menginterprestasikan perilaku dalam berbagai variasi situasi 

sosial yang berbeda dan tidak terbatas pada studi peran-peran konjugal 

(Bott: 1957; Barnes: 1969). Epstein (1960) menunjukkan bahwa 

jaringan sosial dapat memperoleh informasi tentang bagaimana 

sebenarnya norma dan nilai tersebar di masyarakat dan bagaimana 

proses perubahannya yang berasal dari persebaran norma dan nilai yang 

ada.  

 

Berdasarkan definisi tersebut, konsep jaringan sosial mengacu pada 

hubungan antar individu atau kelompok  yang mempunyai dampak 

positif terhadap peningkatan kehidupan dalam komunitas. Konsep 

jaringan sosial menurut peneliti lebih relevan dipakai karena unsu-unsur 

yang dijelaskan dalam definisi konsep jaringan sosial ini lebih sesuai 

dengan latar belakang dan keberanekaragaman kehidupan sosial dari 

pengusaha industri tahu di Dusun Sidorahayu Desa Sidomulyo, bisa 

dijelaskan serta dilihat secara lebih fokus dari pada konsep-konsep dan 

unsur-unsur jaringan sosial yang lain telah dikemukakan. Dari apa yang 

ada ini akhirnya dapat memperlihatkan bahwa jaringan sosial itu dapat 

digunakan untuk menginterprestasikan tingkah laku individu dalam 

berbagai keadaan sosial.  

 

2.3.2 Pendekatan Jaringan Sosial  

Menurut Powell dan Smith-Doerr dalam Melis, untuk memahami 

jaringan sosial dapat menggunakan dua pendekatan, yaitu :  

1. Pendekatan Abstrak. 

Pendekatan abstrak lebih menekankan pada struktur (ukuran) 

daripada isi ikatan jaringan sosial. Pendekatan ini lebih menekankan 

akar penyebab struktur hubungan antar aktor dari pada karakteristik 

aktor dan oleh karena itu memperlakukan posisi dari jaringan sosial 

sebagai karakteristik. 
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2. Pendekatan Studi Kasus. 

Pendekatan studi kasus bertujuan untuk mengkaji berbagai motif 

pelaku ekonomi. Sebagai analisis jaringan sosial dalam usaha 

produksi tahu, etika pemasaran dan juga keberadaan organisasi 

kelompok usaha (Melis, 2018).  Pendekatan jaringan sosial ini 

digunakan untuk melihat motif pelaku industri tahu dalam 

berperilaku sosial di dalam lingkungan industri.  

 

2.3.3 Jenis Jaringan Sosial  

Menurut Agusyanto (2007), ditinjau dari hubungan sosial yang 

membentuk jaringan-jaringan sosial yang ada dalam masyarakat, dapat 

dibedakan menjadi tiga jenis jaringan sosial, yaitu sebagai berikut :  

1. Jaringan kepentingan (interest), adalah hubungan sosial yang 

terbentuk dan mencangkup kepentingan. Jaringan kepentingan ini 

terbentuk berdasarkan hubungan sosial dan berubah sesui dengan 

kepentingan yang diinginkan. 

2. Jaringan emosi (sentiment), dimana jaringan tersebut terbentuk 

berdasarkan hubungan sosial yang bermuatan emosional. Pada 

jaringan emosi yang dibentuk oleh hubungan sosial, dimana 

hubungan sosial itu sendiri menjadi tujuan aktivitas sosial seperti 

pertemanan, percintaan atau hubungan kerabat dan sejenisnya.  

3. Jaringan kekuasaan (power), dimana hubungan sosial yang 

terbentuk bermuatan kekuasaan. Pada jaringan power, konfigurasi 

hubungan sosial antar individu di atur. Jenis jaringan sosial ini 

muncul ketika pencapaian tujuan tertentu membutuhkan tindakan 

kolektif dan konfigurasi saling keterhubungan antar pelaku biasanya 

dibuat permanen (Agusyanto, 2007). Jenis jaringan sosial ini 

digunakan untuk melihat hubungan sosial di lingkungan industri 

tahu terbentuk berdasarkan pada motif tertentu. 
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2.4. Jaringan Sosial Mitchell J. Cylde  

2.4.1. Pengertian Jaringan Sosial Mitchell J. Cylde  

Menurut Mitchell (1969), jaringan sosial adalah seperangkat hubungan 

khusus yang terbentuk di antara sekelompok orang, di mana ciri-ciri 

hubungan tersebut dapat digunakan untuk menginterpretasikan motif 

dibalik perilaku sosial dari orang-orang yang terlibat di dalamnya. 

Mitchell mengatakan bahwa jaringan sosial tingkat interpersonal 

didefinisikan sebagai rangkaian hubungan unik antara banyak orang 

dengan karakteristik yang saling melengkapi, di mana karakteristik 

hubungan itu secara keseluruhan menginterpretasikan perilaku sosial 

individu yang berpartisipasi.  

 

2.4.2. Karakteristik Jaringan Sosial Mitchell J. Cylde 

Mitchell J. Cylde (1969) (Mahendra Wijaya, 2007) mengungkapkan 

ada dua karakteristik penting dari jaringan sosial yaitu:  

1. Karakteristik Morphologi adalah hubungan antar satu individu 

dengan individu lainnya berdasarkan perilaku sosial dalam suatu 

jaringan. Sehingga karakteristik Morphologi yang dilihat dari aspek 

struktural perilaku sosial individu yang ada dalam jaringan terbagi 

menjadi 4 unsur yaitu : 

a. Anchorage adalah sekumpulan hubungan yang terbentuk dalam 

jaringan dimana individu berada dalam masalah tertentu yang 

ingin mereka amati. 

b. Reachability adalah cara perilaku seseorang dipengaruhi oleh 

hubungannya dengan orang lain. Individu yang menjalin 

hubungan dengan orang lain melewati tahap-tahap tertentu. 

c. Densitas adalah dimana terdapat hubungan satu individu 

dengan individu lainnya.   

d. Range adalah individu yang melakukan kontak secara langsung 

dengan individu yang berada dalam suatu jaringan. 

2. Karakteristik Interaksional adalah suatu hubungan yang dilakukan 

oleh individu satu dengan individu yang lain di lihat dari perilaku 
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dan proses interaksi. Untuk membedakan ciri-ciri tingkah laku 

manusia, proses interaksi antara manusia dengan manusia lainnya 

dibagi menjadi 5 unsur, yaitu : 

a. Content adalah hubungan antara orang-orang, biasanya untuk 

tujuan tertentu. Hubungan ini harus dipahami karena 

berdasarkan norma, kepercayaan dan nilai yang telah disepakati 

bersama antar individu.  

b. Directednes adalah jaringan darimana dapat dilihat apakah 

hubungan antar individu hanya satu arah dari satu individu 

keindividu lainnya atau sebaliknya. 

c. Durability adalah jaringan sosial katika individu menyadari hak 

dan kewajibannya untuk mengakui orang lain. 

d. Intensitas adalah jaringan sosial di mana individu menerima 

tanggung jawab atau bebas untuk mengeskpresikan haknya 

kepada orang lain. 

e. Frekuensi merupakan ciri nyata dari interaksi jaringan, yang 

secara sederhana dapat dilihat sebagai kuantitas (Wijaya, 2007). 

Karakteristik jaringan sosial untuk melihat tingkah laku 

produsen tahu dalam melakukan aktifitas industri baik di dalam 

lingkungan industri atau pemasarannya. 

 

 

2.4.3. Konsep Jaringan Sosial Mitchell J. Cylde 

Menurut Mitchell J. Cylde (1969) terdapat dua konsep yang harus di 

pahami pada jaringan sosial, yaitu : 

1. Konsep Metaporik 

Jaringan sosisal sebagai konsep metaporik yaitu jaringan sosial 

dapat dilihat sebagai  sekumpulan hubungan interaktif dalam suatu 

sistem sosial. 

2. Konsep Analitis 

Jaringan sosial sebagai konsep analisis yaitu jaringan sosial tidak 

hanya melihat pada jaringan tertentu, tetapi juga apa karakteristik 

hubungan yang ada sedemikian rupa sehingga dapat digunakan 
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untuk menafsirkan perilaku sosial orang-orang yang terlibat 

(Wijaya,2007). 

 

 

2.5. Tinjauan Tentang Organisasi 

2.5.1 Pengertian Organisasi 

Menurut Max Weber dalam Ambarwati 2019, menjelaskan  organisasi 

adalah kerangka hubungan strukturl dengan wewenang dan tanggung 

jawab serta pembagian kerja untuk menjalankan fungsi tertentu 

(Ambarwati,2019). Pengertian lain juga dijelaskan oleh James D 

Mooney, organisasi adalah suatu bentuk kerja sama  untuk mencapai 

tujuan bersama (Ambarwati,2019).  

 

Organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia dengan 

setidaknya dua anggota yang bekerja menuju tujuan bersama dan 

memiliki struktur organisasi permanen secara administratif, pembagian 

tugas, tatanan sosial kooperatif atau otoritatif. Sistem dengan 

mekanisme yang menghubungkan aktivitas untuk mencapai pekerjaan 

dengan tujuan bersama  (Syukran, Agustang, Idkhan, & Rifdan, 2022) 

 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan organisasi 

merupakan wadah berkumpulnya dengan sistematis, terpimpin, 

terencana dalam memanfaatkan sumber daya yang ada secara efesien 

dan efektif untuk bisa mencapai tujuan organisasi.  

 

 

2.5.2 Ciri-Ciri Organisasi 

Untuk mengetahui seperti apa sebuah organisasi, kita dapat melihat ciri-

ciri organisasi tersebut. Berikut ciri-ciri organisasi ; 

a. Adanya sekelompok orang yang dapat dikenal dan yang saling 

mengenal. 

b. Adanya kegiatan berbeda-beda, tetapi saling berhubungan, yang 

merupakan satu kesatuan kegiatan. 
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c. Setiap orang memberikan kontribusi berupa pemikiran, tenaga, dan 

lain-nya. 

d. Adanya kewenangan,koordinasi dan kontrol. 

e. Adanya tujuan yang ingin dicapai (Ambarwati,2019). 

 

 

2.5.3 Manfaat Organisasi 

Bergabung dalam suatu organisasi memiliki dampak yang sangat besar 

dalam kehidupan. Di dalam organisasi kita dapat mendiskusikan 

pemecahan masalah yang ada, membentuk sikap saling kerja sama  dan 

bertanggung jawab. Beberapa manfaat lain yang bisa kita dapatkan dari 

organisasi diantaranya ; 

a. Tercapainya sebuah tujuan, sebuah organisasi terbentuk dari tujuan 

bersama, maka pencapaian tujuan terkait oleh banyak orang lebih 

memungkinkan tercapainya tujuan yang lebih efektif dan 

maksimal. 

b. Mudah untuk memecahkan masalah karena masalah sangat umum 

terjadi dalam organisasi, sehingga pemecahan masalah 

mengajarkan setiap orang untuk bersikap dan menyikapi 

permasalahan yang ada dalam kehidupan masyarakat yang lebih 

kompleks dan majemuk. 

c. Dapat meningkatkan keahlian atau kemampuan dan keterampilan 

anggota organisasi untuk memperoleh sumber daya dan dukungan 

dari lingkungan.  

d. Memberikan informasi kepada setiap anggota organisasi karena 

dilakukan secara sistematis di dalam organisasi (Ambarwati,2019). 

 

 

2.6. Tinjauan Tentang Industri Rumahan 

2.6.1 Pengertian Industri Rumahan 

Menurut Badan Pusat Statistik, industri rumahan adalah kegiatan di 

mana bahan mentah di ubah menjadi barang jadi atau setengah jadi 

dengan jumlah pekerja 1-4 orang. Industri rumahan merupakan suatu 



25 

 

 
 

sistem produksi, artinya terdapat produk yang dibuat dari bahan baku 

tertentu melalui proses nilai tambah yang dilakukan di tempat rumah 

perorangan (BPS, 2021). Industri rumahan adalah rumah usaha produk 

barang atau juga bisnis kecil. Dikatakan sebagai bisnis kecil karena 

jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan dirumah. (Diana, 2021). 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat ditarik kesimpulan Industri 

rumahan merupakan suatu kegiatan memproduksi bahan mentah 

menjadi bahan jadi yang dilakukan di rumah perorangan dengan 

menggunakan alat sederhana namun dapat menghasilkan nilai tambah 

bagi pelaku industri rumahan tersebut. 

  

 

2.6.2 Karakteristik Industri Rumahan 

Karakteristik dari Industri Rumahan (Yadewani, 2019), yaitu; 

1. Industri yang bersifat ekstraktif, cenderung menggunakan barang 

setengah jadi menjadi barang jadi. 

2. Industri yang dikelompokkan menjadi industri dengan jumlah tenaga 

kerja 1-19 orang.  

3. Industri yang tidak bergantung pada kondisi tertentu seperti bahan 

baku, pasar dan tenaga kerja yang kecil.  

4. Industri Rumahan termasuk industri ringan. Dalam hal ini. barang 

yang dihasilkan merupakan barang yang sederhana, tidak rumit serta 

tidak membutuhkan proses yang rumit. 

5. Sebagian besar pemilik Industri Rumahan adalah masyarakat 

menengah kebawah. 

6. Ditinjau dari subyek pengelola, Industri Rumahan merupakan 

industri yang dimiliki oleh pribadi, yang mempunyai struktur 

manajemen dan sistem keuangan yang sederhana. 
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2.6.3 Manfaat Industri Rumahan 

Industri Rumahan sangat bermanfaat bagi masyarakat, khususnya 

golongan ekonomi lemah karena sebagian besar pelaku Industri 

Rumahan dari kalangan lemah yang berusaha memperbaiki 

prekonomiannya melalui usaha dalam sekala kecil, Industri Rumahan 

mempunyai manfaat dan peran yaitu diantaranya sebagai berikut 

(Hidayatulloh, 2019) ; 

1. Industri Rumahan sebagai Alternatif penghasilan bagi keluarga 

kegiatan ekonomi rumah tangga ini membantu meningkatkan 

pendapatan keluarga. 

2. Industri Rumahan memiliki peluang untuk mengurangi 

pengangguran dan kemiskinan. 

 

 

2.7. Tinjauan Industri Tahu 

Tahu merupakan produk makanan olahan berbahan dasar kacang kedelai yang 

telah menjadi makanan sehari-hari masyarakat baik kalangan bawah maupun 

kalangan atas. Sedangkan, Industri Rumahan tahu adalah industri rumahan 

yang bergerak di bidang produksi tahu. Menurut (Djayanti, 2015), industri 

tahu merupakan salah satu industri skala kecil yang menghasilkan makanan 

dari kedelai. Secara umum dapat dilihat bahwa industri pengelolaan kedelai 

menjadi tahu merupakan industri skala rumah tangga yang dikelola mandiri 

oleh kepala keluarga dan anggotanya. Rata-rata jumlah pekerja berkisar 1-5 

orang, sehingga disebut sebagai industri skala rumah tangga. Hal ini 

didasarkan pada jenis industri berdasarkan jumlah tenaga kerjanya (BPS, 

2020). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Tipe Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif. Menurut Creswell (2016) penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang mengeksplorasi dan memahami makna di sejumlah individu 

atau sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial. Penelitian kualitatif  

dapat digunakan untuk mengungkap secara mendalam perihal permasalahan 

kehidupan masyarakat pada pelaku ekonomi khususnya dalam jaringan sosial 

pada sentra industri tahu. Metode ini dirasa paling tepat untuk mengungkap 

permasalahan tentang fungsi jaringan sosial manurut Mitchell pada industri 

tahu. 

 

Studi kasus merupakan studi yang mengeksplorasi suatu kasus secara 

mendalam, mengumpulkan informasi secara lengkap dengan prosedur 

pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan (Creswell, 2016). 

Jenis penelitian kualitatif yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah studi kasus karena memfokuskan pada permasalahan jaringan sosial 

pada pelaku Industri Tahu.  Tujuan penggunaan studi kasus untuk 

memperjelas secara mendalam bagaimana kasus pada jaringan sosial yang 

dialami oleh pelaku industri tahu yang dikaji melalui teori jaringan sosial 

Mitchel terutama perihal kasus pemasaran.  

 

3.2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Dusun Sidorahayu Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah. Peneliti memilih Dusun Sidorahayu 
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karena lokasi tersebut merupakan sentra industri tahu yang tidak berhasil 

dalam membentuk jaringan sosial dalam kelangsungan industrinya. 

ketidakberhasilan tersebut memunculkan permasalahan dalam pengembangan 

industri tahu terutama dalam pemasaran hasil produksi.   

 

 

3.3. Fokus Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditentukan, sehingga fokus 

penelitian ini mengenai fungsi jaringan sosial dalam mengatasi permasalah 

pengembangan industri tahu terutama pada sektor pemasaran hasil produksi 

tahu. Selain itu juga merumuskan strategi agar pelaku industri tahu dapat 

berkecimpung dan memanfaatkan  Cyber Space (Ruang Digital). Hal tersebut 

dilakukan untuk menghadapi tantangan-tantangan dalam kelangsungan 

industri di era ekonomi digital.   

 

3.4. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen kunci penelitian ini adalah peneliti sendiri. 

Peneliti memanfaatkan panca indranya dengan cara mengamati, bertanya, 

mendengar, meminta dan mengambil data penelitian. Untuk mendapatkan data 

penelitian peneliti melakukan wawancara sesuai dengan kriteria yang peneliti 

butuhkan. Dalam mengumpulkan data peneliti sedikit mengalami kesulitan, 

seperti mencari dan menentukan informan. Peneliti melakukan pendekatan 

terlebih dahulu kepada pelaku industri untuk mendapatkan data penelitian. 

Setelah mendapatkan data, peneliti melakukan pengelolaan hasil data yang 

dikumpulkan serta menyimpulkan hasil penelitian(Creswell, 2012).  

 

 

3.5. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013), sumber data merupakan subjek dari 

mana data dapat diperoleh. Sumber data merupakan faktor yang sangat 

penting dalam metode pengumpulan data untuk mengetahui dari mana data itu 

di peroleh. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ada dua macam, yakni 

data primer dan data sekunder. 
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1. Data Primer yaitu data yang dikumpulkan melalui wawancara dan 

observasi (pengamatan langsung) dengan mengamati lingkungan sekitar di 

industri rumahan tahu dan tanya jawab kepada para pemilik atau produsen 

tahu di Dusun Sidorahayu Desa Sidomulyo. 

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari buku-buku, artikel, 

dan jurnal melalui media online yang berhubungan dengan topik dalam 

penelitian ini. 

 

 

3.6.Penentuan Informan 

Teknik penentuan informan pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive. Teknik purposive dipilih karena fokus penelitian terletak pada 

perilaku sosial produsen tahu. Sehingga untuk mendapatkan data penelitian 

sesuai dengan fokus penelitian melalui wawancara dengan informan yang di 

anggap mengetahui dan berpengalaman dalam memproduksi dan memasarkan 

tahu. Sehingga peneliti menentukan kriteria yang dijadikan informan dalam 

penelitian ini yaitu Pemilik serta produsen Industri Rumahan tahu yang 

mengetahui proses memproduksi dan memasarkan hasil produksi tahu (Rico, 

2010). 

 

 

3.7.Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

sebuah penelitian. Dengan melihat dari segi cara atau pengumpulan data, 

maka teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan adalah dengan dilakukan 

observasi, wawancara, serta dokumentasi.  

 

1. Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap lingkungan industri tahu dan 

lokasi pemasaran hasil produsksi tahu. Peneliti melihat bagaimana proses 

pembuatan tahu, tingkah laku dan interaksi antar pengrajin tahu serta 

bagaimana perilaku sosial produsen tahu di lingkungan industri tahu. 

Selain itu di dalam lokasi pemasaran peneliti memfokuskan pada interaksi 
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yang dibangun  oleh produsen tahu terhadap konsumen. Dengan melihat 

cara berbicara serta gerak tubuh terhadap objek yang di amati.  

 

Tabel 3.1 Matrik observasi pada industri rumahan tahu  

No  Unsur  Hal yang akan di 

observasi 

Hasil yang 

diharapkan 

1 Karakteristik 

Interaksional  

 

Indikator : 

1. Content 

2. Directedness 

3. Durability 

4. Intensitas 

5. Frekuensi 

 

1. Lokasi terjadiya 

produksi tahu. 

2. Proses 

pembuatan tahu. 

3. Proses 

pemasaran tahu. 

4. Proses 

pembayaran atau 

transaksi. 

  

Aktifitas produksi 

tahu, aktifitas 

pemasaran. 

2. Karakteritik 

Morphologi 

 

Indikator : 

1. Anchorage 

2. Reachability 

3. Densitas 

4. Range 

 

1. Totalitas 

pembuatan tahu. 

2. Proses pencarian 

bahan baku. 

3. Proses pembelian 

tahu. 

4. Penggunaan 

teknologi dalam 

interaksi. 

 

Kualitas pengrajin, 

proses transaksi, 

adanya teknologi 

yang terlibat. 

Sumber : Diolah oleh peneliti,2022 

 

2. Wawancara mendalam 

Melalui teknik wawancara mendalam peneliti dapat menggali data, 

informasi, dan kerangka keterangan dari subyek penelitian. Wawancara 

mendalam yang dilakukan peneliti dengan menggunakan pedoman 
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wawancara yang telah peneliti susun.   Teknik wawancara tersebut 

dilakukan peneliti untuk menjawab rumusan masalah yang sudah peneliti 

tentukan dalam penelitian ini. Wawancara mendalam dengan teknik 

fleksibel atau menyesuaikan kondisi lapangan untuk mendapatkan data-

data mengenai tingkah laku pelaku industri tahu dalam membentuk 

jaringan sosial di Dusun Sidorahayu Desa Sidomulyo.  

 

Tabel 3.2 Matrik wawancara pada industri rumahan tahu 

No  Unsur  Hal yang akan 

diwawancara 

Informan Hasil yang 

diharapkan 

1 Karakteriti

k 

Morpholo

gi 

 

Indikator 

:  

1. Anchor

age 

2. Reacha

bility 

3. Dentita

s 

4. Range 

1. Latar belakang 

terjadinya kerja 

sama. 

2. Bagaimana 

membangun 

kerja sama. 

3. Mekanisme 

kerja sama. 

4. Hubungan 

sosial dan 

interaksi dengan 

orang lain. 

5. Membangun 

jaringan sosial. 

6. Mekanisme 

pemasaran 

1. Produs

en tahu 

Bentuk kerja 

sama , 

kepercayaan,j

aringan 

sosial, bentuk 

hubungan 

sosial, 

tindakan 

sosial. 

2 Karakteris

tik 

Interaksio

nal  

 

Indikator 

1. Gambaran 

kehidupan 

masyarakat. 

2. Cara menjalin 

hubungan 

dengan orang 

1. Produse

n tahu 

 

Kehidupan 

sosial 

masyarakat, 

jaringan 

sosial yang 

luas, hasil 
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: 

1. Conten 

2. Directe

dness 

3. Durabi

lity 

4. Intensit

as 

5. Frekue

nsi 

 

lain. 

3. Intensitas 

bertemu dan 

berinteraksi. 

4. Kepedulian 

terhadap 

kualitas hasil 

produksi. 

5. Mengembangka

n produk yang 

di produksi. 

6. Mekanisme 

penetapan harga 

produk. 

produksi 

pegembangan 

usaha, harga 

yang stabil. 

Sumber : Diolah oleh peneliti 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara. Dokumen pada penelitian ini yaitu ga,bar yang peneliti 

ambil waktu observasi berupa gambar proses pembuatan tahu dan 

pemasaran tahu.  

 

3.8. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data yang digunakan untuk menganalisa jaringan sosial dan 

keberlangsungan usaha adalah analisa data model interaktif, dengan teknik ini 

setelah data terkumpul dilakukan analisa melalui tiga komponen yaitu reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dengan verifikasinya. Ketiga 

komponen tersebut saling berinteraksi dan berkaitan satu sama lain sehingga 

tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pengumpulan data. Untuk lebih jelasnya 

masing-masing dapat dijabarkan sebagai berikut :  
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1. Reduksi data 

Peneliti melakukan reduksi data dari hasil wawancara dan observasi. 

Peneliti memilah data sejenis dan dijadikan satu dalam kelompok reduksi 

data.  

 

2. Penyajian data (Data Display) 

Peneliti menyajikan data dari hasil reduksi data yang sudah dilakukan 

sesuai dengan tema pada kelompok reduksi data tersebut. Penyajian data 

tersebut dilakukan di dalam matriks bersama dengan reduksi data.  

 

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi  

Peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari hasil reduksi dan penyajian 

data, kesimpulan tersebutlah yang peneliti tampilkan dalam bab hasil dan 

pembahasan.  

 

Model analisis interaktif seperti yang dikemukakan Sutopo terlihat seperti 

bagan berikut (Sutopo, 2005): 
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Gambar 3.1 Mode Analisis Interaktif 

Sumber : Di olah oleh peneliti 

 

 

3.9. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data atau uji validitas data dalam penelitian ini 

dilakukan untuk memeriksa apakah hasil penelitian yang dihasilkan telah 

akurat atau belum dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu (Creswell, 

2012).   

 

1. Triangulasi Sumber data 

Peneliti menggali kebenaran informasi berdasarkan hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi serta artikel atau jurnal nasional yang peneliti 

temukan selama proses menyusun hasil.  

 

2. Triangulasi metode 

Dalam melakukan pemeriksaan data peneliti membandingkan data yang 

berasal dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 

3. Triangulasi waktu 

Peneliti memanfaatkan waktu luang informan untuk mendapatkan dan 

menggali kebenran data yang sudah peneliti kumpulkan. 

  

Pengumpulan Data 

Sajian Data Reduksi Data 

Penarikan Kesimpulan 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan materi yang sudah dipaparkan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Jaringan sosial di industri tahu tidak berhasil dibentuk. Kensekuensi-nya 

jaringan sosial tidak dapat difungsikan maka industri tahu tidak 

mengalami perkembangan. Padahal fungsi dari jaringan sosial untuk 

memperluas pemasaran produsen tahu. Dengan adanya jaringan sosial 

produsen tahu dapat menambah atau menaikkan konsumen melalui 

hubungan sosial yang dibangun  dari teman, saudara dan tetangga.  

2. Produsen tahu hanya melakukan pemasaran secara tradisional atau 

dilakukan secara langsung di pasar. Produsen tahu belum berhasil 

melakukan pemasaran produk secara digital melalui media sosial. Hal 

tersebut terjadi karena produsen tahu tidak memahami penggunaan 

teknologi, khususna pemasaran digital. Sehingga untuk dapat melakukan 

pemasaran digital, produsen tahu dapat melakukan pemberdayaan 

terhadap pelaku industri tahu dan melakukan intergeneration equality 

(Kesetaraan antargenerasi). Konsep kesetaraan antar generasi 

merupakan konsep kerja sama antar generasi milineal dan generasi 

milenium untuk mengembangkan industri tahu sesuai kapabilitas setiap 

generasi.  

3. Jaringan sosial dalam industri tahu dapat difungsikan untuk membentuk 

organisasi, sebagai upaya dalam mengembangkan kawasan industri tahu. 

Organisasi tersebut dijadikan wadah untuk mencegah dan mengatasi 

segala permasalahan dalam lingkungan industri.   
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6.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka peneliti dapat memberikan 

saran sebagai berikut ; 

1. Dalam proses pengembangan industri tahu, pelaku industri mengalami 

berbagai kendala yaitu kendala bahan baku, modal dan pemasaran. Harga 

bahan baku yang setiap hari mengalami kenaikan, serta modal yang di 

dapat tidak begitu besar dan pemasaran tahu yang mengalami naik turun 

menjadi kendala utama pelaku industri tahu. Pemasaran tahu yang sering 

mengalami naik turun akibat banyaknya persaingan, tergantung pada 

kondisi ekonomi masyarakat setempat serta keterbatasan dalam 

melakukan pemasaran. Banyaknya persaingan menyebakan konflik 

horizontal di lingkungan industri tahu. Sehingga untuk mengatasi kondisi 

tersebut pelaku industri tahu perlu mendirikan organisasi yang dapat 

dijadikan wadah untuk berdiskusi dalam menyelesaikan masalah dalam 

pengembangan industri tahu.  

2. Industri tahu di Dusun Sidorahayu belum berhasil melakukan pemasaran 

produk secara digital. Produsen tahu belum memiliki kapabilitas dalam 

menggunakan teknologi digital. Selain itu rpodusen tahu menganggap 

pemasaran secara digital tidak dapat memberikan pendapatan secara pasti. 

Maka produsen tahu tidak dapat berada dikondisi pemasaran era digital 

dan tidak dapat memanfaatkan ruang digital untuk memasarkan tahu. 

Sehingga untuk dapat mencapai kondisi tersebut pelaku industri tahu 

harus melibatkan generasi muda dalam pengembangannya, serta 

melakukan pemberdayaan terhadap pelaku industri tahu. 
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